Tabel Utama (Key metrics ) - Bank secara individual

(dalam jutaan rupiah)

Periode

No. Deskripsi 30 September 2024 30 Juni 2024 31 Maret 2024 2D er 202 30 September 2023
(Audited)
Modal yang Tersedia (nilai)
1 Modal Inti Utama (CET1) 3,584,861 3,408,299 3,341,252 3,287,239 3,243
2 Modal Inti Tier 1) 3,584,861 3,404,299 3,341,252 3,287,239 3,243
3 Total Modal 4,479,952 3,859,254 3,824,444 3,820,092 3,793
Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 19,190(579 20,213(545 19,564(631 19,150{900 18,275
Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
5 Rasio CET1 (%) 18.679 16.869 17.08Y 17.169 17.759
6 RasioTier 1 (%) 18.67Y 16.869 17.08Y 17.169 17.759
7 Rasio Total Modal (%) 23.349 19.099 19.559 19.959 20.769
Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR *
8 Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%) 0.009 0.00 0.009 0.00Y 0.00Y
9 Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00Y 0.009 0.009 0.00 0.00
10 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.009 0.009 0.009 0.009 0.009
11 Total CET1 sebagai bufféBaris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0.009 0.00 0.009 0.00Y 0.00Y
12 Komponen CET1 untutuffer 0.009 0.00 0.009 0.00¥ 0.009
Rasio p kit sesuai Basel Ill *
13 Total Eksposur 31,532{100 31,100(832 31,154{123 31,777|040 29,589
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pa¢
14 Indonesia dalarg raggka memenuhi ke?entuan gWIB\//I (jika ada) P pens P ° e ML 11.469 11.459 10.84 11.59
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan gi
14b Bank Indonesiagdalgm rangka memenuhi keFt’entuan FE:W)I(/I (jika ada) Ppend ’ ° ’ SLSE 11.009 1080 10349 11.009
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pa(
1l4c Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat a| 11.80% 11.479 11.379 10.35Y 11.55Y%
Securities Financing Transaction ~ (SFT) secara gross
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan gi
14d Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai terc| 11.36Y 11.01% 10.729 10.349 10.96Y
SFT secargross
Rasio Kecuk Likuiditas (LCR) **
15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) 6261615.91 6144488.8: 6552957.0 0.0 0.0
16 Total Arus Kas Keluar Bersite{(cash outflow ) 3991849.9 4506728.0 4494198.0| 0.00 0.00
17 LCR (%) 156.869 136.34Y 145.819 0.00Y 0.00¥
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR) ***
18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) 22657046.3f 21951691.01 21875909.0¢ 0.00 0.00
19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) 15857395.91 15963711.01 15898410.0! 0.00 0.00
20 NSFR (%) 142.88Y9 137,519 137.609 0.00Y 0.009
1. Capital Adequency Rati€CAR) pada 30 September 2024 adalah sebesar 23.34%, mengalami peningkatan sebesar 4.25% dari posisi 30 Juni 2024. Peningkatan ini terutama adanya penerbitan obligasi yang di lakukan pihak bank.
2.Leverage Ratipada 30 September 2024 adalah sebesar 11.36% atau berada diatas ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu paling rendah sebesar 3% sebagaimana yang diwajibkan di POJK No. 31/POJK.03./2019.

* Pengungkapan kuantitatif sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 31/POJK.03/2019
** Pengungkapan kuantitatif sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 42/POJK.03/2015
*** Pengungkapan kuantitatif sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 50/POJK.03/2017



Tabel Laporan Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit - Bank secara individual

(dalam jutaan rupiah)

No Keterangan 30 September 2024
1 |Total aset di neraca pada laporan keuangan publikasi (nilai gross sebelum dikurangi CKPN). 29,78
2 Penyesuaian untuk nilai penyertaan pada bank, lembaga keuangan, perusahaan asuransi, dan/atau entitas lain yang berdasarkan standar akuntansi keuangan harus dikonsolidasikan namun diluar caky

berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Penyesuaian untuk nilai kumpulan aset keuangan atau aset syariah yang mengaderly{ng) yang telah dialihkan dalam sekuritisasi aset yang memenuhi persyaratan jual putus sebagaimana diatur dalam p
3 [perundang-undangan OJK mengenai Prinsip Kehati-hatian dalam Aktivitas Sekuritisasi Aset bagi Bank Umum.
4 |Penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada). N/A|
5 [Penyesuaian untuk aset fidusia yang diakui sebagai komponen neraca berdasarkan standar akuntansi keuangan namun dikeluarkan dari perhitungan total eksposuevizdage Rasio N/A|
6 [Penyesuaian untuk nilai pembelian atau penjualan aset keuangan secara regular dengan menggunakan metode akuntansi tanggal perdagangan.
7 |Penyesuaian untuk nilai transaksi dalam fasil@ash poolingyang memenuhi persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini.
8 [Penyesuaian untuk nilai eksposur transaksi derivatif.
9 |Penyesuaian untuk nilai ekspossecuritities Financing Transacti¢8FT) sebagai contoh transaksi reverse repo.
10 |Penyesuaian untuk nilai eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA) yang telah dikalikan dengan Faktor Konversi Kredit (FKK). 2,55
11 |Prudent valuation adjustmentberupa faktor pengurang modal dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) (812
12 [Penyesuaian lainnya (jika ada)
13 [Total Eksposur dalam Perhitungan Rasio Leverage 31,532,100




Tabel Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit - Bank secara individual
(dalam jutaan rupiah)

30 September 2024 30 Juni 2024

Keterangan

Keuangan (Neraca)

dari baris 1 sampai dengan baris 6)

Total Eksposur Aset dalam Laporan Posisi

Eksposur Transaksi Derivatif

1 |[Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca) termasuk aset jaminan yang tercatat dalam neraca, namun tidak termasuk eksposur transaksi derivatif dan eksposur SFT. (Nilai gross sebelum dikurangi CKPN) 29,377,853 27,74

2 |Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak lawan dan penyediaan agunan tersebut mengakibatkan penurunan total eksposur aset dalam neraca karena adanya penerapan standar akuntarsi.

3 |(Pengurangan atas piutang terkait cash variation margin yang diberikan dalam transaksi derivatif). -

4 |(Penyesuaian untuk surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT yang telah dicatat sebagai aset dalam neraca Bank). -

5 |(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas aset tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku). (467,179) (499

6 |(Asetyang telah diperhitungkan sebagai faktor pengurang Modal Inti (tier 1) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bank umum). (344,928) (409
lak 28,565,746 26,841,455

Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi.

NilaiReplacement CogRC) untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdegméation marginyang memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus yang memenuhi persyaratan tertentu. 5128
9 [Nilai penambahan yang merupakBotential Futures Exposur¢BFE) untuk seluruh transaksi derivatif. 1533 535
10 |(pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan mclalu N/A N/A
11 [Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit R R
12 |(Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan penguaadgamuntuk transaksi penjualan kredit derivatif) R R
13 Total Eksposur Transaksi Derivatif

(Penjumlahan baris 8 sampai dengan baris 12) 6,661 901

‘Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)

14 | Nilai

Nilai Gross SFT 401,685 95,488
15 [(Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas) B R
16 |Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu perh@tungan Exposureebagaimana diatur dalam Lampiran | Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini. R R
17 |Eksposur sebagai agen SFT B R

Nilai Rasio P termasuk dari peny ian terhadap li atas giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

401,685 95,488

ur Transaksi Rekening Administratif (TRA)

Modal Inti (Tier 1)

3,582

19
*Nilai gross sebelum dikurangi CKPN
6,118,278 6,821,490
20 |(Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi dan Faktor Konversi Kredit (FKK)) (3,560,270 (4,170,267
21 |(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas TRA tersebut sesuai standar akuntansi yang berlaku). ; )
Total El T ksi Rekening A atif (TRA)
(Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21) 2,558,008 2,651,223

‘Modal dan Total Ekposur

,861

3,243

24 |Total Eksposur (Penjumlahan baris 7, 13, 18, dan 22)

31,532

,100

29,589




Tabel Laporan Perhitungan Rasio Pengungkit - Bank secara individual
(dalam jutaan rupiah)

Keterangan 30 September 2024 30 Juni 2024

25 |Nilai Rasid.everage(Kolom 23 + Kolom 24)

11.36Y 10.96Y
26 |Nilai Minimum Rasio Leverage 3% 304
27 |Buffer terhadap nilai Rasio Leverage N/A| N/A

Pengungkapan Nilai Rata - Rata

28 |Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas ¢alam SFT

4,552 2|
29 |Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan|tagihan kas dalam SFT 4 552 2

30 Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukkan nil
tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 30,366,528 29 85

30a Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasukk|
nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 31,532,100 31.10

31 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah memasul
dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 11.80% 11.479

31a Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada), yang telah me
rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 11.369 11.019

Analisis Kualitatif

Rasio pengungkit pada 30 September 2024 adalah sebesar 11.36 % atau berada diatas ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu paling rendah sebesar 3% sebagaimana yang diwajibkan di POJK No. 31/POJK.03./2019.




